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ABSTRACT 
Feeding quality by optimizing the utilization of sources of specific raw materials is expected 
to improve productivity of pre weaning twin calves and reduce daily feed cost. This assessment 
aimed to determine the feeding preference of farmers to complete feed as a feed supplement for pre 
weaning twin calves. This assessment was conducted in January to December 2014 in Subang and 
Sumedang, using 8 pre weaning twin calves. Assessment with two treatments, ie A = 100% rice 
straw + feed supplements and B = 50% rice straw + 50% fermented sugarcane + feed supplements. 
Data collected through interview with guiding questions (questionnaire). Data were analyzed 
descriptively. The study showed that the farmer had a preference either to the complete feed as a 
feed supplement for pre weaning twin calves. Farmers assume that the complete feed provide 
benefits to the growth of pre weaning twin calves, readily available around the site, easily to be 
given and reduced daily feed. A treatment feed was prefered by farmers because it has lower feed 
cost per gain (FCG) than B treatment. 
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ABSTRAK 
Pemberian pakan berkualitas melalui optimalisasi pemanfaatan sumber-sumber bahan baku 
spesifik lokasi diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pedet kembar prasapih dan 
mengurangi biaya pembuatan pakan. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi 
peternak terhadap pemberian pakan suplemen lengkap (complete feed) sebagai pakan tambahan 
bagi pedet kembar prasapih. Pengkajian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Desember 
2014 di Kabupaten Subang dan Sumedang, dengan menggunakan 8 ekor pedet kembar prasapih. 
Dua perlakuan yang diuji yaitu A= Jerami padi 100%+pakan suplemen dan B= jerami padi 
50%+daun pucuk tebu fermentasi 50%+ pakan suplemen. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan panduan pertanyaan suplemen. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil 
pengkajian menunjukkan bahwa peternak kooperator memiliki preferensi yang baik terhadap pakan 
lengkap (complete feed) sebagai pakan tambahan bagi pedet kembar prasapih. Peternak 
menganggap bahwa pakan lengkap (complete feed) memberikan manfaat terhadap pertumbuhan 
pedet kembar prasapih, bahan yang digunakan mudah didapatkan di sekitar lokasi, cara 
pemberiannya mudah dilakukan dan dapat mengurangi beban peternak dalam mencari rumput 
sehari-harinya. Pakan perlakuan A lebih disukai peternak karena memiliki nilai feed cost per gain 
(FCG) yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan B.  
Kata Kunci: Preferensi, Pakan Lengkap, Pedet Kembar Prasapih 
PENDAHULUAN 
Permintaan produk peternakan cenderung meningkat sejalan dengan pertambahan 
penduduk, perkembangan ekonomi masyarakat, perbaikan tingkat pendidikan, serta 
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perubahan gaya hidup sebagai akibat arus globalisasi dan urbanisasi. Kemampuan 
domestik Jawa Barat dalam penyediaan daging sapi baru mencapai sekitar 20% dari total 
kebutuhan, sementara sisanya disediakan melalui impor ternak hidup dan daging antar 
provinsi dan antar daerah. Salah satu upaya terobosan dalam rangka mengakselerasi 
peningkatan populasi sapi potong adalah melalui peningkatan persentase/frekuensi beranak 
kembar (twinning birth rate). Akan tetapi, peluang terjadinya kelahiran pedet kembar 
secara alamiah masih sangat kecil, karena sebagian besar induk sapi memiliki sifat hanya 
melahirkan satu ekor pedet. Kenyataan dilapangan, sebagian besar pedet yang dihasilkan 
dari kelahiran kembar memiliki berat lahir dan pertambahan berat badan harian (PBBH) 
yang lebih rendah dibandingkan dengan pedet yang dilahirkan tunggal. Dengan demikian 
pedet yang dilahirkan kembar memerlukan perhatian khusus. Dari beberapa hasil 
penelitian yang diperoleh, pedet dari kelahiran kembar mempunyai berat lahir 10 kg lebih 
rendah dibandingkan dengan pedet kelahiran tunggal (Ratnawati et al. 2010). Echternkamp 
et al. (2007) menyatakan bahwa pertumbuhan pedet setelah dilahirkan sangat dipengaruhi 
oleh bobot badan saat lahir. PBBH turunan kembar lebih rendah daripada PBBH turunan 
tunggal karena terjadi kompetisi dengan saudara kembar lainnya dalam mendapatkan susu 
induk, apalagi diikuti oleh kondisi induk yang menurun sehingga turut mempengaruhi 
produksi susu yang dihasilkan (Triwulaningsih et al. 2010) 
Pemberian pakan berkualitas diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pedet 
kembar.  Pembuatan pakan lengkap (complete feed) melalui optimalisasi pemanfaatan 
sumber-sumber bahan baku spesifik lokasi dapat mengurangi biaya pembuatan pakan. 
Untuk mengoptimalkan efek suplementasi diperlukan suatu metode/teknik pembuatan 
pakan yang dapat meningkatkan pemanfaatan bahan baku pakan lokal. Formula pakan 
ternak dengan kandungan protein dan energi seimbang merupakan teknologi inovatif yang 
dapat mengefisienkan penggunaan bahan lokal sehingga daya manfaatnya tinggi dan 
ketersediaannya juga akan lebih berkesinambungan (Setiyono et al. 2007). Complete feed 
merupakan inovasi teknologi pakan yang mempunyai nilai nutrisi lebih lengkap dan lebih 
tinggi dibandingkan dengan bahan pakan asalnya. Teknologi pakan lengkap yang 
memanfaatkan bahan baku lokal spesifik lokasi sebagai alternatif feeding strategy telah 
siap untuk diaplikasikan secara meluas di daerah (Wahyono & Hardianto 2004). 
Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui preferensi peternak terhadap 
pemberian pakan lengkap (complete feed) sebagai pakan tambahan bagi pedet kembar 
prasapih.  
MATERI DAN METODE 
Pengkajian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Desember 2014 di 
kelompok ternak yang terdapat pedet kembar pra sapih yaitu di Kabupaten Subang dan 
Sumedang. Pengkajian dilaksanakan dengan metode survei dan wawancara pada 4 orang 
peternak pelaksana kegiatan pengkajian teknologi pakan spesifik lokasi di Jawa Barat. 
Responden merupakan anggota Kelompok Ternak Jambu Raharja dan Jaya Farm Mandiri 
Kabupaten Subang serta Kelompok Ternak Karya Mukti dan Bagja Wangi Kabupaten 
Sumedang.  
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan panduan pertanyaan 
terstruktur (kuesioner). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Pengkajian terdiri 
dari dua perlakuan (2 formula complete feed) dengan 8 ekor pedet kembar prasapih, 
dimana masing-masing perlakuan diujicobakan terhadap 4 (empat) ekor pedet kembar 
prasapih dan formulasi yang digunakan menggunakan bahan pakan lokal yang tersedia di 
wilayah setempat. 
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Tabel 1. Komposisi pakan perlakuan pada pengkajian teknologi pakan spesifik lokasi 
Perlakuan 
Komposisi pakan Lokasi 
Sumber serat kasar Suplemen  
A Jerami padi fermentasi 100% Dedak 75% + tepung daun gamal 
24% + mineral mix 1% 
Sumedang 
B Jerami padi fermentasi 50% + 
 daun pucuk tebu fermentasi 50% 
Dedak 75% + tepung daun gamal  
24% + mineral mix 1% 
Subang 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik wilayah 
Wilayah pengkajian dipilih dikelompok ternak dimana telah terjadi kasus kelahiran 
kembar yaitu Kabupaten Subang dan Kabupaten Sumedang. Karakteristik wilayah di 
kelompok tani ternak Jambu Raharja dan Jaya Farm Mandiri Kabupaten Subang sebagian 
besar terdiri dari lahan kering dengan komoditas utama adalah tanaman tebu dan sebagian 
persawahan. Dengan demikian potensi limbah pertanian yang dapat digunakan untuk 
bahan pakan yaitu pucuk tebu dan jerami padi. Sedangkan pada Kelompok tani ternak 
Karya Mukti dan Bagja Wangi Kabupaten Sumedang memiliki lahan persawahan yang 
cukup luas sehingga potensi limbah pertanian yang digunakan untuk penyusunan pakan 
lengkap (complete feed) adalah jerami padi saja. 
Tabel 1. Karakteristik wilayah pengkajian teknologi pakan spesifik lokasi 
Lokasi 
Penggunaan lahan terkait 
pertanian (ha) 
Sumber pakan 
Kelompok tani ternak Jambu Raharja, Desa 
Sidajaya, Kabupaten Cipunagara Kabupaten 
Subang 
Persawahan: 459 
Lahan kering: 833,430 
Jerami padi 
Pucuk tebu 
Kelompok tani ternak Jaya Farm Mandiri 
Desa Pakuhaji Kecamatan Cisalak Kabupaten 
Subang 
Persawahan: 242 
Lahan kering: 153,017 
Jerami padi 
Pucuk tebu 
Kelompok tani ternak Karya Mukti, Desa 
Kertamukti Kecamatan Tanjungmedar 
Kabupaten Sumedang 
Persawahan: 203,750 
Lahan kering: 90,21 
Jerami padi 
Kelompok tani ternak Bagja Wangi, Desa 
Narimbang Kecamatan Conggeang 
Kabupaten Sumedang 
Persawahan: 116 
Lahan kering: 50 
Jerami padi 
Karakteristik peternak 
Peternak pelaksana pengkajian ini rata-rata umur 25-35 tahun (50%) dan umur 46-55 
tahun (50%). Dengan kisaran umur tersebut dalam proses adopsi inovasi baru harus 
dilakukan pembinaan secara rutin untuk mempercepat penerapan inovasi teknologi pakan 
lengkap. 
Umur merupakan salah satu faktor yang mampu mempengaruhi tingkat kesukaan 
responden terhadap suatu produk, serta berkaitan dengan kemampuan fisik dan 
pengalaman. Umur responden tersebut menunjukkan usia produktif (<56 tahun). Menurut 
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Nurdin (2013) usia muda mempunyai kecenderungan pola fikir dan penalaran yang relatif 
terbuka, dan cepat menerima inovasi baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jumlah peternak per kelompok umur peternak pelaksana kegiatan pengkajian teknologi 
pakan spesifik lokasi masing-masing di Kabupaten Subang dan Sumedang 2014 
Tingkat pendidikan formal berpengaruh terhadap kemampuan seseorang. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang akan memiliki kemampuan berfikir yang lebih baik 
dan pengalaman yang lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang mempunyai tingkat 
pendidikan yang lebih rendah (Syahriadi 2011). Jenjang pendidikan formal peternak dalam 
kegiatan ini 50% merupakan tamatan Sekolah Dasar (SD) dan 50% Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP) sehingga dalam penerapan inovasi teknologi memerlukan 
pembinaan secara rutin. 
Pengetahuan peternak 
Pengetahuan peternak terhadap teknologi pakan lengkap (complete feed) sebagai 
pakan tambahan bagi pedet kembar prasapih menunjukkan bahwa semua peternak 
kooperator (100%) menyatakan belum pernah mengetahui informasi tentang pemberian 
pakan lengkap (complete feed) sebelum pelaksanaan kegiatan pengkajian. Sosialisasi 
pemberian pakan lengkap perlu dilakukan mengenai pemberian manfaat pakan lengkap 
terhadap pertumbuhan pedet kembar prasapih, bahan yang digunakan untuk pembuatan 
pakan lengkap (complete feed) yang mudah didapatkan di sekitar lokasi dan cara 
pemberiannya yang mudah dilakukan, serta penggunaan pakan lengkap (complete feed) 
mengurangi beban peternak dalam mencari rumput sehari-harinya. Hal ini menunjukkan 
bahwa teknologi pakan lengkap (complete feed) sebagai pakan tambahan bagi pedet 
kembar prasapih mudah dilaksanakan dan dipahami oleh peternak kooperator sehingga 
teknologi mudah diadopsi. 
Menurut Anggryani et al. (2012), Setiap peternak dengan latar belakang yang berbeda-
beda memiliki preferensi yang berbeda-beda dalam memperoleh dan mengadopsi suatu 
inovasi teknologi. Hal ini merupakan proses pengorganisasian dan intepretasi terhadap 
stimulus yang diterima oleh peternak, sebelum mengambil keputusan untuk menerima atau 
menolak inovasi tersebut (Fachrista & Sarwendah 2004).  
Selanjutnya teknologi pakan lengkap (complete feed ) memiliki nilai feed cost per 
gain (FC/G) rendah yang menunjukkan bahwa pakan yang digunakan lebih efisien 
sehingga dapat menekan biaya pengeluaran pakan (Tabel 3). Perlakuan feed supplement 
dinilai efisien karena semua bahan pakan yang digunakan berasal dari sumberdaya lokal. 
Dari kedua perlakuan pakan, peternak lebih menyukai perlakuan A karena memiliki nilai 
feed cost per gain (FCG) yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan B artinya 
biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk menghasilkan 1 kg pertambahan berat badan 
Umur peternak (Tahun) 
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pedet kembar prasapih pada perlakuan A lebih rendah (Rp. 3.920/kg) dibandingkan dengan 
perlakuan B (Rp. 5.512,50/kg), Saragih (2000) menyatakan bahwa teknologi tepat guna 
mempunyai empat ciri yaitu: (1) secara teknis dapat digunakan; (2) secara ekonomis 
menguntungkan; (3) secara sosial budaya dapat diterima; dan (4) ramah lingkungan. 
Tabel 2. Preferensi peternak terhadap teknologi pakan lengkap (complete feed)  
Uraian Ya (%) Tidak (%) 
Informasi tentang pemberian pakan berbentuk complete feed sebelum 
kegiatan pengkajian 
- 100 
Memberikan complete feed terhadap ternak yang dimiliki sebelum 
kegiatan pengkajian 
- 100 
Pemberian complete feed/pakan suplemen terhadap pedet kembar 
prasapih perlu dilakukan 
100 - 
Pemberian complete feed terhadap pedet kembar prasapih bermanfaat 100 - 
Pemberian complete feed terhadap pedet kembar prasapih 
menguntungkan 
100 - 
Bahan-bahan untuk membuat complete feed mudah didapatkan di 
sekitar lokasi 
100 - 
Cara pemberian complete feed terhadap pedet kembar prasapih mudah 
dilakukan 
100 - 
Tabel 3. Rata-rata Feed Cost per Gain Pedet Kembar Prasapih Selama Pengkajian  
Kelompok pakan perlakuan Feed cost (Rp) Konversi pakan 
Rata-rata feed cost per 
gain (Rp/kg) 
A 1.600 2,45 3.920,00 
B 1.750 3,15 5.512,50 
Keterangan: A= 100% jerami padi fermentasi + suplemen; 
B= 50% jerami padi fermentasi + 50% daun pucuk tebu fermentasi + suplemen 
Feed cost per gain (FC/G) adalah biaya pakan yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
produk satu kg pertambahan berat badan. Semakin rendah nilai FC/G akan semakin baik. 
Perhitungan FC/G diperoleh dengan mengalikan biaya pakan pada saat pengkajian dengan 
konversi pakan perlakuan pada saat pengkajian seperti terlihat pada Tabel 3. 
Tinggi rendahnya biaya pakan tergantung pada harga pakan dan efisien tidaknya 
pemberian pakan. Feed cost dapat ditekan dengan memilih bahan pakan untuk menyusun 
ransum yang mudah dicari atau tersedia secara kontinyu dan murah harganya akan tetapi 
dapat saling melengkapi membentuk formulasi ransum yang serasi dan seimbang (Basuki 
2002).  
KESIMPULAN 
Preferensi peternak terhadap pemberian pakan lengkap (complete feed) menunjukkan 
bahwa semua peternak kooperator (100%) menyatakan bahwa pemberian pakan lengkap 
perlu dilakukan, karena mudah dalam aplikasinya, bahan yang digunakan mudah 
didapatkan di sekitar lokasi serta penggunaan pakan lengkap (complete feed) mengurangi 
beban peternak dalam mencari rumput. 
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Teknologi pakan lengkap (complete feed) memiliki nilai feed cost per gain (FC/G) 
rendah, artinya teknologi pakan tersebut efisien sehingga dapat menekan biaya 
pengeluaran pakan karena bahan penyusunnya berasal dari sumberdaya lokal. 
Peternak lebih menyukai pemberian pakan hanya jerami padi fermentasi + suplemen 
(perlakuan A) karena memiliki nilai feed cost per gain (FC/G) yang lebih rendah 
dibandingkan dengan tambahan daun pucuk tebu fermentasi (perlakuan B) artinya biaya 
yang dikeluarkan oleh peternak untuk menghasilkan 1 kg pertambahan berat badan pedet 
kembar prasapih pada perlakuan A lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan B. 
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